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ABSTRACT  
This research aims to analyze the implementation of environmental accounting in PDAM Bondowoso, particularly concerning the management of production waste. In modern business, it is crucial for companies to consider financial aspects, social welfare, and the environment. Although the Republic of Indonesia Law number 23 of 1997 regarding Environmental Management identifies waste as operational residue requiring special handling, conventional accounting practices in PDAM Bondowoso tend to inadequately incorporate environmental aspects into their financial reports.
This study aims to contribute to the development of environmental accounting practices, especially for similar companies, to reduce the negative impacts of production waste. The results are expected to serve as a basis for practical guidelines in applying environmental accounting, strengthening the understanding of the importance of environmental management in the context of a company's sustainability and its surroundings.
Environmental pollution is the degradation of the environment caused by human activities or uncontrolled external factors. Environmental accounting is necessary to measure, assess, and disclose costs related to waste management. Allocating environmental costs requires systematization to ensure corporate accountability. The stages of environmental cost treatment include identification, recognition, and grouping of expenses associated with managing environmental impacts during the production process.
This research provides a clearer perspective on the importance of incorporating environmental aspects into corporate accounting to implement sustainable practices, prevent negative impacts of production waste, and promote a balance between financial, social, and environmental considerations.
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ABSTRAK (Bahasa Indonesia)
Maksud dari penelitian ini yakni untuk menginvestigasi dan menilai implementasi metode akuntansi lingkungan di PDAM Bondowoso, terutama terkait pengelolaan limbah produksi. Dalam bisnis modern, penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan aspek keuangan, kesejahteraan sosial, dan lingkungan. Walaupun dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup mengenali limbah sebagai sisa kegiatan operasional yang memerlukan perlakuan istimewa, praktek akuntansi yang umum diterapkan di PDAM Bondowoso tidak sepenuhnya mengakomodasi aspek lingkungan dalam penyusunan laporan keuangannya.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik akuntansi lingkungan, terutama bagi perusahaan sejenis, guna mengurangi dampak negatif limbah produksi. Hasilnya diharapkan menjadi dasar bagi panduan praktis dalam menerapkan akuntansi lingkungan, memperkuat pemahaman akan pentingnya pengelolaan lingkungan dalam konteks keberlanjutan perusahaan dan lingkungannya.
Kerusakan atau degradasi lingkungan merujuk pada degradasi mutu lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia atau elemen eksternal yang tidak terkelola dengan baik.Akuntansi lingkungan diperlukan untuk mengukur, menilai, dan mengungkapkan biaya terkait pengelolaan limbah. Pengalokasian biaya lingkungan memerlukan sistematisasi untuk memastikan akuntabilitas perusahaan. Tahapan perlakuan biaya lingkungan meliputi identifikasi, pengakuan, dan pengelompokkan biaya yang terkait dengan pengelolaan dampak lingkungan selama proses produksi.
Penelitian ini memberikan pandangan yang lebih jelas terkait pentingnya memasukkan aspek lingkungan ke dalam akuntansi perusahaan guna menerapkan praktik yang berkelanjutan, mencegah dampak negatif limbah produksi, dan mempromosikan keseimbangan antara keuangan, sosial, dan lingkungan.
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PENDAHULUAN  
Latar belakang penelitian ini berakar dari pentingnya pemahaman terhadap peran vital PDAM Bondowoso sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam mengelola air minum bagi kehidupan masyarakat sekitar. Secara tradisional, fokus PDAM Bondowoso dalam menilai kinerja perusahaan adalah melalui prisma finansial dengan laba sebagai tolok ukur utama. Namun, pergeseran paradigma dalam bisnis modern menuntut perusahaan untuk tidak hanya mempertimbangkan aspek keuangan semata, melainkan juga kesejahteraan sosial dan lingkungan.
Dalam pandangan tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis tentang penerapan akuntansi lingkungan di PDAM Bondowoso, khususnya terkait pengelolaan limbah produksi. Pentingnya pengelolaan limbah produksi tercermin dari UU no. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup yang mengidentifikasi limbah sebagai residu operasional yang memerlukan penanganan khusus untuk mencegah dampak negatifnya terhadap lingkungan.
Akuntansi lingkungan menjadi alat yang penting dalam mengukur, menilai, dan mengungkapkan biaya yang terkait dengan pengelolaan limbah. Namun, dalam pengamatan terhadap praktik akuntansi konvensional di PDAM Bondowoso, masih terdapat kecenderungan untuk kurangnya inklusi aspek lingkungan dalam laporan keuangan, sehingga informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan seringkali tidak tersaji dengan baik.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis proses pengukuran, penilaian, pengungkapan, dan penyajian informasi biaya pengelolaan limbah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan praktik akuntansi lingkungan, khususnya bagi perusahaan sejenis, dalam upaya mengurangi dampak negatif yang dihasilkan dari limbah produksi.
Penelitian ini berpotensi menjadi landasan bagi pengembangan panduan praktis dalam penerapan akuntansi lingkungan bagi perusahaan sejenis, yang pada akhirnya akan memperkuat pemahaman akan pentingnya pengelolaan lingkungan dalam konteks keberlanjutan perusahaan dan lingkungan sekitarnya.
LANDASAN TEORI
Definisi Pencemaran Lingkungan
Degradasi lingkungan, sebagaimana dijelaskan dalam Ps 1, Ayat 12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, mengacu pada pengenalan atau pelepasan organisme hidup, zat, energi, atau unsur lain ke dalam lingkungan oleh aktivitas manusia, yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan ke tingkat tertentu, sehingga menghambat lingkungan agar tidak dapat beroperasi sesuai dengan tujuan awalnya (Peraturan Pemerintah nomor 27 tahun 1997 tentang Hukum Lingkungan)
Dalam karya Munn (1999) yang berjudul "A System View of Accounting for Waste", pencemaran lingkungan dijelaskan sebagai perpaduan antara senyawa-senyawa asing dengan komponen alami, menghasilkan senyawa baru atau menjadi tambahan di dalam lingkungan yang telah tercemar. Komponen-komponen pendukung dalam konteks pencemaran ini dapat diidentifikasi sebagai substansi-substansi yang berpotensi menciptakan masalah pada kondisi lingkungan yang seharusnya, dan memiliki dampak signifikan pada penggunaan sumber daya ekonomi lainnya.
Konsep pencemaran lingkungan juga bisa dimaknai sebagai penurunan kualitas lingkungan yang terjadi akibat gangguan dari aktivitas manusia atau faktor eksternal yang tidak terkendali, menyebabkan lingkungan tidak dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan tujuan aslinya (Gregoria, 2023).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian Pencemaran Air, dijelaskan bahwa "Pengendalian adalah tindakan preventif, interventif, dan rehabilitatif untuk mencegah, menangani, serta mengembalikan kondisi lingkungan ke keadaan semula" (Pasal 1 ayat (3)).
Pengendalian lingkungan, menurut Purwono (2020), merupakan serangkaian tindakan untuk memastikan bahwa kegiatan manusia, baik individu maupun kelompok, dalam kegiatan usahanya, menghasilkan tatanan kehidupan yang lebih baik yang seimbang dengan lingkungan sekitarnya. Pengendalian bisa dilakukan dalam bentuk pengendalian finansial maupun struktural.
Akuntansi Lingkungan
Definisi awal akuntansi mengacu pada proses pengelolaan informasi keuangan eksklusif. Definisi ini dapat ditemukan dalam Bulletin Terminologi Akuntansi yang diterbitkan oleh AICPA (American Institute of Certified Public Accounting). Bulletin no. 1 menyatakan:
Akuntansi adalah seni mencatat, mengelompokkan, dan menggambarkan nilai transaksi dalam bentuk mata uang, yang merupakan bagian, setidaknya sebagian, dari sifat finansial dan mengartikan hasilnya secara signifikan.
Dari definisi tersebut, terbukti bahwa akuntansi merupakan keterampilan untuk mendokumentasikan, mengklasifikasikan, dan menggabungkan nilai transaksi bisnis sebagai elemen yang mendukung pertanggungjawaban keuangan, yang kemudian disusun dalam format yang terstruktur.
Dalam catatan sejarahnya, akuntansi tidak hanya fokus pada pencatatan kewajiban keuangan, tetapi juga menunjukkan ketertarikan yang semakin meningkat terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai bagian integral dari disiplin yang terus mengalami perkembangan. Akuntansi berkelanjutan membeberkan biaya aktual dari Pemasukan (input) dan langkah-langkah operasional (proses bisnis) diupayakan untuk memastikan penghematan biaya yang efisien, serta memberikan ukuran biaya kualitas dan layanan. Fokus utamanya adalah kepatuhan pada peraturan perlindungan optimalisasi keberlanjutan lingkungan yang mengurangi dampak dan biaya lingkungan (Helvegia, 2021).
Konsep akuntansi keberlanjutan mencerminkan cabang ilmu akuntansi yang bertujuan untuk mengenali, mengukur, mengevaluasi, dan melaporkan biaya yang terkait dengan lingkungan. Menurut Mathew dan Parrerra (1996), akuntansi lingkungan membentuk suatu kerangka kerja komprehensif yang memperhitungkan elemen eksternal seperti data pekerjaan, barang, dan implikasi polusi lingkungan.
Satu contoh konkret dari akibat negatif yang timbul dari aktivitas operasional suatu perusahaan adalah penyebaran substansi berbahaya ke lingkungan dan peninggalan material yang dihasilkan sebagai sisa dari proses produksi. Akuntansi keberlanjutan berfungsi sebagai instrumen pengaturan terhadap kewajiban perusahaan dalam mengurus limbahnya, melibatkan proses identifikasi, penghitungan, presentasi, penyingkapan, dan pelaporan biaya penanganan limbah yang berasal dari aktivitas operasional. (Kohln, 2003).
Metode alokasi iaya yang dialokasikan untuk pengurusan lingkungan sering kali dimasukkan sebagai biaya tambahan Untuk mengurusi potensi akibat buruk dari polusi lingkungan selama satu periode pelaporan tahunan akuntansi. Meskipun dalam praktiknya tidak menghasilkan kendala dalam menanggulangi konsekuensi negatif tersebut, namun dalam aspek akuntansi, penyaluran biaya yang tidak teratur bisa mereduksi transparansi perusahaan. Bertanggung jawab atas pengeluaran biaya lingkungan yang termasuk dalam kategori umum bisa menghambat proses identifikasi, kategorisasi, evaluasi, estimasi, dan pelaporan pengeluaran tersebut menjadi tidak objektif. (Hadisatmoko, 2021).
Langkah penanganan Penetapan Biaya Lingkungan
Sebelum mengalirkan dana untuk menangani dampak lingkungan seperti pengelolaan limbah dan implikasi sosialnya, perusahaan perlu merancang langkah-langkah penangkapan biaya tersebut. Langkah-langkah ini adalah esensial untuk memastikan penggunaan anggaran yang telah disiapkan untuk periode akuntansi tahunan dapat dimanfaatkan dengan cermat dan efektif. Munn (1999), dalam karyanya yang berjudul "A System View of Accounting for Waste," menggambarkan bahwa pencatatan biaya yang terkait dengan manajemen limbah dari proses produksi perusahaan, didistribusikan ke dalam tahapan-tahapan spesifik yang membutuhkan pengeluaran yang dapat dipertanggungjawabkan. Pencatatan ini mungkin dilakukan sebelum awal periode akuntansi, seiring dengan proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut
Menurut Richard Kingstone (2003), dalam strategi perencanaan manajemen bermacam jenis limbah, perusahaan menjalankan suatu analisis lingkungan dengan menatasusila berbagai tuntutan tersebut dalam kategori-kategori khusus untuk menjelajahi kebutuhan aktual di tiap tahunnya. Pengelompokan ini sejalan dengan peraturan yang diamanatkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan mencakup serangkaian langkah berikut (Murni, 2021):
1. Pengidentifikasian
Perusahaan awalnya mengidentifikasi biaya yang terkait dengan pengelolaan dampak eksternal yang mungkin timbul selama operasionalnya. Sebagai contoh, rumah sakit mengenali potensi limbah seperti limbah padat, cair, atau radioaktif yang berasal dari instalasi atau kegiatan karyawan dan pasien (Sudigyo, 2022). Identifikasi ini berdasarkan pada tingkat dampak negatif yang mungkin terjadi..
2. Pengakuan
Elemen-elemen yang telah teridentifikasi dianggap sebagai bagian integral dari laporan keuangan dan dinyatakan sebagai biaya pada saat manfaat dari pengeluaran yang dialokasikan untuk pengelolaan lingkungan telah diterima. Pengakuan biaya terjadi sejalan dengan manfaat yang diperoleh, mengingat sebelumnya nilai atau jumlah tersebut tidak dianggap sebagai beban biaya. (PSAK, 2021).
3. Pengukuran
Perusahaan umumnya mengevaluasi dan menetapkan nilai biaya yang digunakan untuk mengelola lingkungan dengan menggunakan denominasi uang yang telah ditentukan sebelumnya. Penilaian biaya ini dapat merujuk pada pengeluaran yang terjadi dalam periode sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan oleh perusahaan pada saat itu. Variasi dalam standar pengukuran biaya ini umumnya terjadi di setiap perusahaan.
4. Penyajian
Biaya pengelolaan lingkungan ini disertakan dalam kategori biaya administrasi dan umum, bersama dengan biaya unit lain yang sejenis. Saat dipresentasikan dalam laporan keuangan, biaya pengelolaan lingkungan bisa menggunakan istilah rekening yang berbeda, karena tidak ada standar baku untuk penamaan rekening yang digunakan dalam alokasi biaya lingkungan
5. Pengungkapan
Secara umum, biaya ekstra ini tercatat sebagai bagian dari biaya overhead dalam praktik akuntansi konvensional, yang berarti tidak ada rekening khusus yang ditetapkan untuk biaya lingkungan. Namun, praktik akuntansi lingkungan mengharuskan alokasi yang spesifik dalam pencatatan rekening dalam laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan tidak sekadar berada dalam ranah retorika, melainkan telah diimplementasikan dalam pengelolaan hasil operasional yang tersisa dari perusahaan (Jain. R.K., 1998).
Jurnal penjelasan biaya memperlihatkan kebutuhan untuk membuat rekening yang khususnya membedah alokasi biaya yang bersangkutan dengan manajemen dampak lingkungan sebagai bagian dari hasil operasional. (Munn, 1999) Terdapat kemungkinan untuk menggabungkan semua biaya ke dalam suatu neraca yang terpisah, namun minimalnya, dalam laporan keuangan, rekening khusus dapat menjelaskan bagaimana alokasi biaya lingkungan diintegrasikan dalam suatu rekening tunggal yang terdokumentasi dalam laporan keuangan. Hal ini merinci pengeluaran biaya tersebut dari tahap perencanaan hingga penyajian penggunaan biaya. (Purnomo, 2020).
METODE PENELITIAN  
Metode penginvestigasian yang diterapkan selama penelitian dengan konsep studi kasus pada Perusahaan Air Minum bertujuan untuk menginvestigasi penerapan akuntansi lingkungan dalam mengelola dan mengukur dampak limbah produksi dan sanitasi lingkungan. Metode penelitian ini menggunakan teknik proporsional sampel, dengan memilih unit Sanitasi Lingkungan PDAM sebagai pemegang wewenang utama dalam masalah lingkungan dan Bagian Keuangan yang bertanggung jawab atas penganggaran dan pembiayaan lingkungan.
Pengakumulan informasi terjadi dengan menggunakan dua jenis informasi, yakni informasi utama dan informasi sekunder. Informasi utama diperoleh lewat proses interogasi dengan manajer teknis PDAM yang menjalankan peran dalam bagian Sanitasi Lingkungan dan Unit Keuangan. Selain itu, pengamatan langsung terhadap penerapan metode akuntansi lingkungan dilakukan untuk memperoleh informasi secara lebih komprehensif. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari profil perusahaan, laporan keuangan terkait alokasi biaya pengelolaan limbah, informasi tentang jenis limbah dan pengelolaannya, serta data mengenai fasilitas pengelolaan limbah dan evaluasi mengenai konsekuensi lingkungan
Teknik analisis data yang diterapkan adalah deskriptif perbandingan. Peneliti menjelaskan dan mengevaluasi hasil-hasil yang diperoleh dari data-data yang terakumulasi melalui pengamatan di PDAM Bondowoso, serta membandingkannya dengan metode akuntansi lingkungan yang dikenal dalam literatur akademik. Peneliti menganalisis kecocokan dan ketidakcocokan masing-masing metode dengan tahapan yang terperinci. Hasil analisis perbandingan ini diinterpretasikan dalam bentuk narasi argumentatif untuk menggambarkan keunggulan dan kelemahan masing-masing metode, dengan tujuan untuk memperoleh metode akuntansi lingkungan yang paling tepat dan layak untuk diterapkan pada perusahaan serupa..  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan merujuk pada serangkaian upaya pengendalian yang bertujuan mengatasi berbagai faktor lingkungan, baik secara fisik, kimia, biologis, maupun terkait radioaktivitas, yang timbul dari aktivitas yang dilakukan di rumah sakit. Fokusnya adalah untuk mencegah timbulnya dampak yang merugikan bagi staf di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan juga masyarakat yang tinggal di sekitarnya.
PDAM Kabupaten Bondowoso telah membentuk Unit Sanitasi Lingkungan sebagai bagian dari upaya memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan. Struktur organisasi Unit Sanitasi Lingkungan berada di bawah Direktur Teknik. Di dalam unit ini terdapat beberapa peran yang memiliki tanggung jawab khusus:
1. Koordinator Unit Sanitasi Lingkungan yang bertanggung jawab: 
· atas keseluruhan operasi dan kegiatan dalam unit Sanitasi Lingkungan PDAM, 
· mengelola koordinasi efektif antara berbagai kegiatan di unit ini, 
· merencanakan strategi, rencana kerja, dan anggaran terkait sanitasi lingkungan.
2. Kepala Bidang Sanitasi yang memiliki tanggung jawab :
· dalam aspek tertentu seperti pemantauan kualitas air, pengelolaan limbah, atau program sanitasi, 
· melakukan pemantauan, evaluasi, serta pelaporan berkala dalam bidang tanggung jawabnya.
3. Tenaga Pelaksana Sanitasi yang bertanggung jawab atas :
· tugas operasional harian, termasuk pengukuran, pemeliharaan, dan perawatan peralatan sanitasi, 
· Menangani tugas teknis terkait sanitasi lingkungan seperti analisis kimia, pengukuran mikrobiologi, dan evaluasi dampak lingkungan.
4. Bagian Administrasi dan Pelaporan:
· Mengurusi administrasi, dokumentasi, serta pelaporan terkait kegiatan di Unit Sanitasi Lingkungan.
· Memberikan dukungan administratif dalam penyusunan laporan dan dokumentasi yang dibutuhkan.
PDAM Kabupaten Bondowoso mengambil langkah-langkah untuk mencegah pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh Unit Sanitasi Lingkungan dengan melakukan pengolahan limbah sebagai berikut:
a. Menurunkan tingkat pencemaran hingga mencapai standar mutu limbah cair yang telah ditetapkan, dengan kadar Chemical Oxygen Demand (COD) yang berada dalam kisaran 2000-4000 ppm.
b. Menstabilkan dan mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan oleh perusahaan. Tindakan yang diambil meliputi: mengurangi pemakaian air secara minimalisasi dan mengurangi limbah-limbah operasional
Beberapa dampak lingkungan dari pengelolaan sisa operasional PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) yang mungkin timbul antara lain:
a) Pencemaran Air: Pengelolaan sisa operasional PDAM dapat menyebabkan pencemaran air. Limbah dari proses pengolahan air yang tidak terkelola dengan baik, termasuk limbah kimia atau bakteri dari proses filtrasi atau pengolahan, jika dibuang tanpa pemurnian dapat mencemari sumber air.
b) Kerusakan Lingkungan Perairan: Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan air dapat mempengaruhi ekosistem perairan, terutama jika terdapat zat-zat berbahaya yang masuk ke sungai, danau, atau laut yang menjadi tempat pembuangan limbah.
c) Penggunaan Air yang Berlebihan: Proses operasional PDAM memerlukan air yang signifikan. Jika sumber air yang digunakan tidak dikelola dengan bijak, bisa menyebabkan penurunan ketersediaan air bagi lingkungan sekitarnya.
d) Penumpukan Limbah Padat: Limbah padat seperti lumpur atau residu dari proses filtrasi atau pengolahan air juga dapat menjadi masalah lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Penimbunan atau pembuangan limbah ini dapat mengganggu ekosistem dan kesuburan tanah.
e) Peningkatan Penggunaan Energi: Proses pengolahan air membutuhkan energi yang besar. Jika energi ini berasal dari sumber-sumber tidak ramah lingkungan, seperti pembangkit listrik fosil, dapat menyebabkan emisi gas rumah kaca yang berkontribusi pada perubahan iklim.
f) Dampak pada Flora dan Fauna: Pengelolaan limbah dan peningkatan bahan kimia dalam air bekas limbah PDAM dapat memengaruhi flora dan fauna di sekitarnya. Organisme hidup di perairan dapat terpengaruh secara langsung oleh bahan-bahan kimia atau kualitas air yang buruk.
g) Dampak pada Kesehatan Masyarakat: Jika limbah dari pengelolaan air tidak ditangani dengan baik, ini bisa berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat yang mengonsumsi air tersebut, baik untuk kebutuhan sehari-hari atau aktivitas pertanian.
Analisis Deskriptif 
PDAM Kabupaten Bondowoso, sebagai penyedia jasa air minum, dalam pelaporan biaya lingkungan mengakui pengeluaran Unit Sanitasi Lingkungan sebagai bagian dari biaya administrasi dan umum. Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) per 1 April 2002, perusahaan memiliki kemungkinan untuk memasukkan informasi aktivitas lingkungan, terutama terkait limbah medis dan non-medis, sebagai laporan tambahan dalam laporan keuangan, meskipun jarang dilakukan di Indonesia. Hal ini mungkin terjadi karena pengungkapan ini masih bersifat sukarela, dan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan lebih banyak didasarkan pada pertimbangan moral manajemen dan kewajiban hukum terkait regulasi lingkungan.
PDAM Kabupaten Bondowoso mengandalkan Divisi Sanitasi Lingkungan yang tergabung dalam bagian Direktur Teknik dalam penanganan limbah. Sejak Maret 2013, unit ini telah menjalankan operasional instalasi pengolahan limbah yang memegang peranan vital dalam menjaga keadaan lingkungan sesuai dengan regulasi yang berlaku.
Analisis Neraca
Dalam kerangka pelaporan keuangan, neraca berperan sebagai alat untuk menyajikan snapshot dari kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu titik waktu dengan menggambarkan total aset, kewajiban, dan ekuitas bersih serta relasi di antara mereka. Pengakuan dalam neraca melibatkan proses formal pencatatan dan pelaporan atas komponen-komponen serta jumlah keseluruhannya.
Pengakuan atas aset di PDAM Kabupaten Bondowoso mencakup aset lancar, aset tetap berwujud, dan aset tetap tak berwujud tanpa secara spesifik menyoroti pengakuan terhadap aspek lingkungan. Dalam hal kewajiban, PDAM mengenali kewajiban jangka pendek dan jangka panjang, namun tidak secara eksplisit mengakui utang lingkungan.
Untuk mengakui utang lingkungan, PDAM Bondowoso dapat melakukan estimasi kewajiban dari biaya pengelolaan limbah yang dikenali sebagai bagian dari kewajiban di neraca. Dasar yang bisa digunakan adalah PSAK 33 yang berkaitan dengan manajemen lingkungan hidup, yang menyarankan bahwa estimasi kewajiban lingkungan harus diakui jika terdapat indikasi yang kuat mengenai kewajiban tersebut dan tersedia landasan yang memadai untuk menghitung jumlahnya.
Pengakuan elemen modal di PDAM Bondowoso tidak menunjukkan keterkaitan dengan aspek lingkungan. Namun, perusahaan dapat mempertimbangkan untuk mengungkapkan modal lingkungan sebagai bagian dari kesadaran mereka terhadap praktik ramah lingkungan. Dalam konteks pengukuran, PDAM mengukur elemen neraca dengan menggunakan biaya historis berdasarkan harga perolehan dalam satuan rupiah.
Dalam pelaporan keuangan neraca PDAM Kabupaten Bondowoso menunjukkan pengakuan atas aktiva dan kewajiban yang tidak secara eksplisit menggambarkan pengakuan terhadap masalah lingkungan. Namun, perusahaan bisa mempertimbangkan pengakuan modal lingkungan sebagai langkah dalam meningkatkan kesadaran akan praktik bisnis yang ramah lingkungan. Landasan yang bisa digunakan adalah PSAK 33 yang menyarankan pengakuan taksiran kewajiban lingkungan dengan dasar yang kuat dan wajar. Pengukuran elemen neraca dilakukan dengan menggunakan biaya historis berdasarkan harga perolehan dalam mata uang rupiah.
Analisis Laba Rugi
Laporan laba rugi atau laporan hasil usaha di PDAM Kabupaten Bondowoso menyajikan ringkasan kinerja perusahaan selama suatu periode dan dianggap sebagai laporan yang sangat penting dalam rangka laporan tahunan. Dalam laporan laba rugi PDAM Kabupaten Bondowoso, terdapat komponen-komponen kunci seperti Pendapatan, Biaya Langsung, Biaya Administrasi dan Umum, serta Biaya Lainnya. Secara eksplisit, elemen-elemen ini tidak menggambarkan aspek yang berkaitan dengan lingkungan.
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Hasil pengamatan atas setiap elemen dalam laporan laba rugi di catatan keuangan menunjukkan bahwa unsur Biaya Administrasi dan Umum merupakan satu-satunya aspek yang terkait dengan lingkungan, khususnya unit pengolahan limbah di PDAM. Dalam rencana strategis perusahaan, anggaran yang dialokasikan untuk Unit Sanitasi Lingkungan dimasukkan sebagai bagian dari program operasional yang diklasifikasikan sebagai biaya administrasi dan umum. Pengakuan atas alokasi anggaran untuk unit sanitasi ini akan termasuk dalam biaya operasional unit lain yang termasuk dalam dukungan medis dan unit lain sebagai bagian dari biaya administrasi dan umum, sebagaimana diuraikan dalam laporan keuangan.
Dalam pengamatan peneliti, laporan laba rugi PDAM Kabupaten Bondowoso menunjukkan bahwa hanya elemen Biaya Administrasi dan Umum yang terkait dengan lingkungan, terutama dalam operasional Unit Sanitasi Lingkungan. Pengakuan anggaran biaya sanitasi ini disertakan dalam biaya operasional dan diakui sebagai bagian dari biaya administrasi dan umum, sebagaimana terlihat dalam laporan keuangan perusahaan tersebut.
Analisis Perlakuan Akuntansi
Langkah-langkah dalam pelaporan keuangan, sebagaimana diuraikan dalam Landasan Teori,  terhubung secara erat dengan proses mencatat dan menunjukkan rekening dalam laporan keuangan. Akuntansi lingkungan, yang bertujuan untuk mengungkapkan dan menampilkan biaya terkait pengelolaan lingkungan, memerlukan serangkaian langkah yang teratur dan rinci, namun harus tetap mematuhi standar akuntansi yang umum diakui. Tahapan-tahapan akuntansi ini mencakup Identifikasi, Pengakuan, Penyajian, Pengungkapan, dan Pelaporan.
1) Pengidentifikasian:
PDAM Kabupaten Bondowoso mengidentifikasi pengelolaan limbah sebagai bagian dari biaya umum, yakni biaya yang secara umum digunakan oleh perusahaan untuk mengelola lingkungan, tanpa detail yang khusus dalam laporan keuangan. PDAM Kabupaten Bondowoso menyadari bahwa segala aktivitas, baik medis maupun non-medis, berpotensi memberikan dampak pada lingkungan. Dalam prinsipnya, langkah awal yang diambil oleh PDAM Kabupaten Bondowoso adalah dengan menetapkan sejumlah dana untuk mengatasi potensi kuran bernilai  dari aktifitas operasional PDAM terhadap lingkungan. 
2) Pengakuan:
PDAM Kabupaten Bondowoso mengakui biaya-biaya tersebut sebagai pengeluaran biaya ketika biaya tersebut digunakan untuk mengoperasikan pengelolaan lingkungan. Meskipun unit sanitasi mendapat alokasi dana anggaran untuk satu tahun pada awal periode akuntansi, namun alokasi tersebut belum dianggap sebagai biaya yang tercatat. Pembiayaan untuk pengelolaan lingkungan dilakukan secara bulanan dan akan diakumulasikan pada akhir periode akuntansi untuk kemudian dilaporkan dalam laporan keuangan
3) Pengukuran:
PDAM Kabupaten Bondowoso menentukan nilai dan besaran biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan dengan memperhatikan anggaran yang telah terjadi pada periode sebelumnya. Mereka menganggap bahwa pengalaman dari pelaksanaan anggaran sebelumnya menjadi acuan yang sah dalam menetapkan besaran dan jumlah biaya yang diperlukan untuk pengelolaan lingkungan dalam suatu periode tertentu.
4) Penyajian:
PDAM Kabupaten Bondowoso melaporkan pengeluaran biaya lingkungan sebagai bagian dari kategori biaya administrasi dan umum bersama dengan biaya unit lain yang serupa. Pengungkapan ini dilakukan sebagai sub-biaya dalam kelompok biaya administrasi dan umum karena biaya pengelolaan lingkungan dianggap sebagai bagian dari infrastruktur pendukung medis, sehingga tidak memerlukan pengungkapan yang terpisah.
5) Pengungkapan:
PDAM Kabupaten Bondowoso memperlihatkan pengeluaran untuk akuntansi lingkungan dalam laporan keuangannya dengan cara yang sejalan dengan standar umum. Pengungkapan biaya lingkungan dilakukan serupa dengan biaya overhead yang terjadi dalam lingkup PDAM sebagai perusahaan jasa dan manufaktur, sehingga oleh karenanya tidak memerlukan lagi pengungkapan terpisah dalam rangkaian laporan keuangan. Pengungkapan ini dilakukan dengan menggabungkan biaya lingkungan ke dalam kategori biaya administrasi dan umum perkantoran yang serupa. Oleh karena itu, PDAM Kabupaten Bondowoso tidak secara khusus mengkurasi neraca yang terfokus pada aspek lingkungan, atau minimalnya tidak secara spesifik menyajikan biaya lingkungan seperti yang umumnya dipraktikkan. Dalam laporan keuangannya, detail mengenai informasi terkait jumlah dan estimasi biaya yang dialokasikan untuk manajemen lingkungan tidak dijelaskan secara rinci.
Penutup analisis
Secara keseluruhan, penjelasan mengenai laporan laba rugi dan analisis biaya lingkungan di PDAM Kabupaten Bondowoso masih memiliki kekurangan yang bermakna. Keterbatasan data dan perbedaan karakteristik fundamental antara perspektif akuntansi keuangan dalam mengevaluasi laporan keuangan PDAM Kabupaten Bondowoso menjadi kendala utama dalam menginterpretasikan data. Sistem pendekatan di Indonesia yang lebih mengutamakan konsep entitas dan konsep propietori menjadi rintangan dalam menerapkan prinsip dasar akuntansi lingkungan yang seharusnya berdasarkan konsep sosial.
Namun, hal ini tidak menghalangi penulis untuk melakukan analisis lebih lanjut. Penulis merujuk pada PSAK no.1 paragraf 09 dan 16 yang memberikan keleluasaan bagi perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang menggambarkan aspek lingkungan hidup.
KESIMPULAN 
PDAM Kabupaten Bondowoso, sebuah perusahaan pemerintah yang menyediakan layanan air minum, memiliki unit pengelolaan lingkungan non-medis yang terlibat dalam proses operasionalnya. Penanganan biaya lingkungan oleh PDAM Kabupaten Bondowoso dilakukan melalui bagian keuangan, di mana pencatatan lingkungan yang Unit Sanitasi Lingkungan administrasikan, diakui nilainya sebagai aset tetap yang memengaruhi laporan keuangannya. Biaya yang dihabiskan oleh unit terkait dnegan lingkungan ini telah diakui sebagai beban/biaya yang terkait dengan kegiatan operasional yang memiliki implikasi pada penyusunan laporan keuangan PDAM Kabupaten Bondowoso.
Meskipun neraca dan laporan laba rugi pada laporan keuangan PDAM Kabupaten Bondowoso telah diselidiki, bagian yang krusial terkait pengelolaan lingkungan belum secara jelas terpisah dari bagian lain dalam catatan tersebut. Tidak ada pencatatan akuntansi yang secara terperinci menggambarkan biaya pengelolaan lingkungan atau informasi terkait aset yang berkaitan dengan lingkungan, seperti instalasi pengolahan limbah atau Unit Sanitasi Lingkungan. Meskipun demikian, biaya pengelolaan lingkungan tetap dimasukkan dalam rencana strategis perusahaan sebagai bagian dari biaya administratif dan umum bersama dengan biaya lainnya
Dalam pengelolaan biaya lingkungan, PDAM Kabupaten Bondowoso menganggapnya sebagai biaya umum dan kurang memberikan sigifikasi, dengan demikian tidak memerlukan penangan tarnsaksi istimewa atau pemisahan dalam lembaran laporan terpisah. Pendekatan yang digunakan adalah model normatif, di mana manajemen melakukan konsolidasi biaya sejenis menjadi satu entitas biaya tunggal, tanpa pembuatan buku jurnal terpisah untuknya.	
SARAN
PDAM Kabupaten Bondowoso sebaiknya mengambil langkah lanjutan dalam mengekspresikan perhatiannya terhadap lingkungan dengan mengintegrasikan ringkasan singkat tentang isu lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Hal ini akan lebih ditekankan lagi dengan menegaskan kebijakan penting terkait lingkungan dalam kerangka kebijakan akuntansi perusahaan. Langkah selanjutnya yang dapat diambil oleh PDAM Kabupaten Bondowoso adalah meningkatkan komitmennya terhadap keberlanjutan lingkungan dengan menyajikan "laporan lingkungan hidup" sebagai tambahan yang melengkapi laporan keuangan, sambil memberikan catatan akuntansi yang menjelaskan kebijakan lingkungan yang telah diterapkan.
Meskipun PDAM Kabupaten Bondowoso telah mengadopsi model normatif dalam manajemen biaya lingkungan, terdapat peluang untuk meningkatkan pendekatan ini dengan memberikan penjelasan yang lebih terperinci tentang bagaimana biaya lingkungan disatukan dengan biaya lain yang serupa. Dengan cara yang serupa, memberikan rincian yang lebih komprehensif tentang pendanaan lingkungan, meskipun dimasukkan ke dalam sub-rekening biaya lain yang sejenis, akan menjadi langkah yang positif dalam memperkaya informasi mengenai tanggung jawab lingkungan perusahaan.
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Tabel 1

Anggaran Belanja Unit Sanitasi

2022-2023
1. Pengadaan Peralatan Perkantoran
2. Pengadaan Peralatan Rumah Tangga
3. Biaya Listrik Instalasi
4. Biaya Operasional Tamabahan
5. Biaya Program Lingkungan
Jumlah Anggaran

Rp. 1.285.200.00
Rp. 44.918.900.00
Rp. 16.468.229.00
Rp. 69.720.000.00
Rp. 37.750.000.00
Rp. 170.042.329.00




